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Upaya untuk berbagi pengetahuan ilmiah secara lebih adil telah memberikan dampak yang berlawanan di Afrika. Namun, sebuah inisiatif baru membawa kesetaraan yang sesungguhnya.
Hambatan keuangan yang ditimbulkan oleh penerbit global telah menginspirasi para akademisi Afrika untuk menemukan cara-cara baru dalam berbagi informasi.[image: ]
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Mary Abukutsa-Onyango merupakan seorang pemimpin pada bidangnya. Sebagai wakil rektor bidang penelitian, produksi dan penyuluhan, serta profesor hortikultura di Universitas Pertanian dan Teknologi Jomo Kenyatta, ia memiliki lebih dari dua dekade keahlian dalam tanaman pangan asli Afrika. 
Namun, saat ia mengirimkan makalah ke jurnal ilmiah internasional terkemuka yang menggambarkan temuan penelitian terbaru tentang peran sayuran asli Afrika dalam mengatasi kemiskinan, malnutrisi, dan kerawanan pangan di Afrika, makalah tersebut ditolak. “Bukan karena penelitiannya tidak bagus, tetapi karena mereka menganggap tanaman yang saya tulis sebagai gulma,” ujarnya.  
Sebagai gantinya, ia menemukan sebuah jurnal Afrika dan mempublikasikan temuannya. Visibilitas dan aksesibilitas yang lebih baik dari penelitiannya mempengaruhi pemerintah Kenya dalam pengembangan skema nutrisi untuk sekolah. Pemerintah Afrika Timur lainnya juga telah mengadopsi skema tersebut. Ironisnya, para pembaca di belahan bumi utara kini mengadopsi temuan-temuan nutrisi ini untuk mendukung diet seimbang.
Ini hanyalah salah satu contoh bagaimana penelitian di Afrika dikecualikan dari penerbitan sains yang sudah mapan. Orang-orang di negara maju menentukan apa itu sains yang baik tanpa mengetahui kondisi yang berbeda-beda. Ini berarti ilmu pengetahuan yang dapat meningkatkan kehidupan orang Afrika dan orang lain di seluruh dunia tidak dibagikan, dipahami, dan dikembangkan. 
Namun, ketika dunia mulai mempertanyakan mengapa akses terhadap pengetahuan dikendalikan oleh sekelompok kecil penerbit korporat, para ilmuwan Afrika mengembangkan platform mereka sendiri untuk berbagi temuan penelitian. Hal ini memicu ketertarikan dari wilayah lain di seluruh dunia. 
Pertaruhannya tidak bisa ditingkatkan lagi. Sebagai imbalan untuk membuat karya ilmiah bebas dibaca - akses terbuka - penerbit korporat sering kali akan membebankan biaya di muka kepada ilmuwan. Ini merupakan kesepakatan yang saling menguntungkan bagi para penerbit, yang mendapatkan pembayaran dengan cara apa pun. 
Banyak negara telah menegosiasikan kesepakatan di seluruh negara dengan para penerbit yang mengizinkan para ilmuwan mereka untuk menerbitkan dan membaca artikel. Selama negosiasi ini di Afrika Selatan, salah satu penerbit secara tidak sengaja tidak menyebutkan bahwa dalam menentukan biaya di muka untuk ilmuwan Afrika Selatan, penerbit mempertimbangkan apakah jurnal tersebut memiliki 'faktor dampak' yang tinggi dan jumlah artikel yang kemungkinan akan diterbitkan oleh Afrika Selatan sebagai akses terbuka.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ilmuwan Afrika Selatan membayar hampir 200 persen lebih mahal untuk biaya di muka daripada ilmuwan Inggris (atau institusi mereka). Jika ilmuwan Afrika Selatan memiliki akses untuk membaca jurnal-jurnal berdampak tinggi (meskipun belum tentu menerbitkannya) melalui perjanjian di seluruh negara, maka hal ini akan meningkatkan biaya di muka. 
Sayangnya, penulis dari negara-negara Selatan jarang sekali dipublikasikan di jurnal-jurnal tersebut, seperti yang ditemukan oleh Mary Abukutsa-Onyango, karena adanya ketidaksetaraan sistemik. Kendala lain, seperti keuangan, juga membuat para ilmuwan Global South tidak sering menerbitkan karya mereka di jurnal-jurnal terkemuka. Hal ini kemungkinan besar berarti para ilmuwan Global North disubsidi oleh Global South. 
Pemerintah dan penyandang dana utama di negara maju, yang didorong oleh cita-cita filantropi tentang akses terbuka, telah dibutakan oleh model bisnis ekstraktif. 
Perjanjian-perjanjian di tingkat nasional, yang disusun di Global North, telah menggeser prasangka dari membaca menjadi menerbitkan: masyarakat sekarang dapat membaca penelitian namun tidak dapat menerbitkan penelitian mereka sendiri karena tidak mampu membayar biaya di muka. Model bayar untuk menerbitkan ini menggeser masalah aksesibilitas dari akhir proses publikasi ke awal. Intinya, mereka yang tidak memiliki dana untuk membayar biaya publikasi akan semakin kehilangan haknya. Paywalls telah digantikan dengan dinding publikasi. Model bisnis baru yang sedang berkembang dari akses terbuka dan biaya di muka sedang memerah susu di negara-negara Selatan. 
Yang tidak diperhitungkan yakni bagaimana hal ini memperluas kesenjangan beasiswa antara Global Utara dan Global Selatan.
Deklarasi Budapest tahun 2002 dan Deklarasi Bethesda dan Berlin tentang akses terbuka berkomitmen pada arus informasi dua arah dari si kaya ke si miskin dan si miskin ke si kaya. Deklarasi tersebut menggarisbawahi penerbitan untuk penyelidikan dan pengetahuan.
Sayangnya, model bisnis untuk akses terbuka telah mengurangi pilar-pilar mulia gerakan ini dan secara tidak sengaja telah menciptakan krisis baru: menguatnya arus satu arah dari materi penelitian. Pengikatan ekosistem keilmuan yang didominasi oleh negara-negara di belahan dunia Utara mendorong terjadinya kolonialisme pengetahuan. 
Beasiswa Afrika membutuhkan saluran untuk penyebaran pengetahuan - lanskap penerbitan harus lebih inklusif. Intervensi apa pun harus didukung oleh prinsip-prinsip kesetaraan. Inklusivitas dan kesetaraan, yang bekerja bersama-sama, akan mengubah lanskap penerbitan saat ini dengan tujuan akhir membuat beasiswa terbuka untuk semua - untuk pembaca dan penulis. 
Niat baik pemerintah dan penyandang dana, model bisnis penerbit, dan bias yang melekat pada ekosistem penerbitan telah memberikan dorongan untuk mengembangkan platform penerbitan di Afrika.
Platform ini dimaksudkan untuk membuat beasiswa Afrika lebih mudah ditemukan, terlihat, dan dapat diakses. Universitas atau lembaga penelitian di Afrika dan jurnal-jurnal mereka kini menjadi 'penyewa' di platform yang lebih besar, dengan situs mikro yang memberikan rasa bangga kepada para penulis dan institusi mereka. Tidak ada biaya bagi penulis untuk menerbitkan dan tidak ada biaya bagi pengguna untuk membaca. Biaya publikasi dan akses ditanggung oleh kontribusi dari institusi akademik. Saat ini, institusi dari Namibia, Zimbabwe dan Kamerun telah menerbitkan di platform ini. Institusi dari Benin dan Nigeria akan menerbitkan mulai tahun 2023. 
Platform benua ini membahas masalah biaya di muka, retensi hak dan bias, baik yang disadari maupun tidak disadari. Penciptaan platform ini, memastikan tidak ada kompromi dalam hal ketelitian akademis, memberikan lembaga-lembaga Afrika sebuah forum untuk berbagi beasiswa. Intervensi akses terbuka, yang sebelumnya menjadi penghalang bagi negara-negara Selatan, kini tidak lagi menjadi penghalang.
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